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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses

kehidupan. Pendidikan harus dilakukan oleh setiap manusia dalam meningkatkan

anusia. Setiap orang

kemampuan diri Sgi gkatkan derajat dag

pikir orang
modern.
Indonesia.
dalah pelajaran
matematika SFeTajare “digjarkan’ setiap j 2 ulai dari TK
sampai pergUifuad tingoi. Menurut A an dan 3 D4) Matematika

merupakan SalajRsat ide Ang ’ untuk berpikir

pentingnya P ) erAatike : Yor: yang berperan
sekali dalam | '

10 kel &

g T
“Dan Kami jadikan 7
hapuskan tanda malam dan Jadikan tanda siang itu terang, agar
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami
terangkan dengan jelas”. (QS Al-lsra 17:12).

Pendidikan matematika bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam

dalam QS. Al-Isra ayat

memahami konsep-konsep dari matematika itu sendiri. Tujuan dari Pendidikan
matematika adalah untuk mempermudah penyelesaian dalam kehidupan sehari-

hari. Materi dan metode perhitungan vyang terdapat dalam pembelajaran
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matematika ini berguna dan dapat diterapkan dalam kehidupan. Menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang tertuang dalam Permendiknas No. 22
Tahun 2006 tujuan Pendidikan matematika yaitu agar peserta didik memiliki
kemampuan untuk: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

antar konsep, dan mengaplikasian konsep algoritma secara luwes, efisien, dan

gai kegunaan

n minat dalam

penyelesaia asalal - e ‘ erapkan secara
kontekstual !
Guru 'Sele fidrte fallipu menjalankan

perannannya , Al 0g : guru mempunyai

inovasi untuk 18 ( gkat pembelajaran.
Perkembangan il mengubah paradigma
berkembangnya Nya perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan™& ng makin cepat di era saat ini,

banyak sekali aplikasi-aplikasi komputer yang dimunculkan seperti Adobe Flash,
Macromedia Flash, Geogebra, Microsoft Power Point, dan lain sebagainya yang
seharusnya sudah bisa dimanfaatkan oleh guru di Indonesia untuk dikembangkan
sebagai bahan ajar khususnya dalam pembelajaran matematika. Sebagian besar
guru dalam pelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran
konvensional, dengan pembelajaran terpusat kepada guru, sehingga peserta didik

merasa jenuh dan semakin merasa bahwasa pelajaran matematika sangat
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membosankan dan membuat mereka sulit untuk memahami materi yang
diberikan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan dalam suatu pembelajaran
yang mengarah kepada pembelajaran yang menarik agar peserta didik lebih
mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Penggunaan media pembelajaran

berbantuan teknologi memberikan dampak yang sangat baik bagi kemampuan dan

jaran. Salah satu media

kemauan peserta did K mengikuti proses_pe

menggunak

tetapi bisa
Pemilil lpembe lajaran i { > UMlihkan semangat
peserta didikydianm” gikuti pembelajara ah, 2019: 99).

Selain itu
menyenangk 3 bisa Sa hitu pendekatan
Contextual T8 '_ . merupallenlah satu model
pembelajaran e s A pfScrta didik untuk

memahami m3

dibimbing untuk menghubungkan seSuatu yang ada dalam materi pelajaran
dikaitkan dengan keadaan sekitar.

Proses pembelajaran harus diikuti dengan perencanaan yang baik, sebab
untuk mempertimbangkan faktor penghambat yang dapat mempersulit peserta
didik dalam belajar, sehingga guru dapat memperhatikan dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran agar memberikan manfaat yang optimal. Hal utama

yang mendasari perencanaan pembelajaran adalah kurikulum. Kurikulum
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merupakan perangkat Pendidikan sebagai jawaban terhadap kebutuhan
masyarakat. Kurikulum adalah nilai-nilai keadilan dalam isi Pendidikan. Istilah
tersebut mempengaruhi terhadap kurikulum yang akan direncanakan dan

dimanfaatkan. Menurut Murray dalam Sarinah (2015:12) kurikulum berarti suatu

jalan pembelajaran yang terstruktur yang ditujukan kepada peserta didik oleh

suatu lembaga Peng urikulum merupak gk dan bahan pelajaran

2013 mem ‘ ama.ye m,’ um harus bisa
merubah k lebih baik, 2)
kurikulum didik ke arah

perkemban harus mampu

mengemba an kemampuan

pembelajaran adalah Lembar Kerja PeSerta Didik (LKPD). LKPD adalah bahan
ajar cetak untuk mempermudah peserta didik dalam bekorelasii dengan materi
yang diberikan serta mempermudah dalam proses pembelajaran karena adanya
kegiatan yang melibatkan peserta didik. Menurut Markhamah, dkk (2020: 88)
LKPD merupakan panduan peserta didik untuk melakukan peningkatan pola pikir
serta cara yang dilakukan untuk meningkatkan kegiatan penyelidikan atau

pemecahan masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar. LKPD berguna
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untuk membantu peserta didik dalam proses belajar mengajar dan mampu
menambah wawasan peserta didik tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar yang teratur.

Pada 20 November 2020 peneliti melakukan wawancara ke SMA N 3 Siak
Hulu Pandau Jaya, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar, Riau. Dari hasil wawancara

antara peneliti deng mata pelajaran mategs aada hari Selasa tanggal

sederhana,
dicantumka kaite an | Kehi @Bhingga peserta
didik masihjifge - : : @k lah, dan belum
mampu me eserta ele ebi : #8rmakna dalam
matematika,
membuat/ meie

matematika PR i ' £ Sadfimedia  komputer

telah ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang Pengembangan LKPD
berbantuan Software Geogebra. Peneliti mengambil tiga skripsi sebagai penelitian
terdahulu yang relevan. Pertama skripsi dari Nindi Kurniawati dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbantuan Software Geogebra pada Materi Turunan. Beliau merupakan jurusan
Pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam

skripsi tersebut belum terdapat pendekatan yang digunakan. Sehingga
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menjadikannya pembeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
selanjutnya. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nurul Hafidzah Jamaluddin
jurusan Pendidikan matematika Universitas Alauddin Makassar. Penelitian yang
dilakukan berjudul Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta didik (LKS)
berbasis Geogebra pada Materi Transformasi Geometri Peserta didik Kelas XI

SMP. Perbedaan yz gapat dalam penelitigg dah dilakukan beliau

hanya terfokus

fik, sedangkan

matriks pada bagian perkalian matriks, Geterminan suatu matriks, dan invers suatu
matriks. Merujuk pada penjelasan di atas, maka peneliti melakukan sebuah
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis
Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) Berbantuan Software
Geogebra pada Materi Matriks kelas XI SMA N 3 Siak Hulu”.
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1.1 Identifikasi Masalah
a. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika baik konsep matematika itu sendiri mapun dalam bidang
perhitungan.

b. Bahan ajar yang digunakan pada peserta didik belum mengaitkan

1.2
< i aka rumusan
masalah pHge it : ‘ ; 51 angan LKPD
Berbasis ; eachin fOafituan  Software
Geogebra
1.3
131 Tuj
juan penelitian
ini adalah “ Al Teaching and
Learning (C an praktis pada

.l\

Membantu peserta dit ami materi pertidaksamaan nilai

mutlak, serta menarik minat peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan
sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajari materi yang akan disampaikan.
b. Bagi Guru
Diharapkan dapat membantu guru dalam kegiatan pmbelajaran, sehingga
menghasilkan pembelajaran yang variatif, inovatif, dan menyenangkan, serta

dapat digunakan sebgai pedoman untuk proses pembelajaran.
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c. Bagi Sekolah

Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran

d. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengalaman dalam mengembangkan LKPD yang

selanjutnya dapat did ebagia pegangan dag ntuk mengembangkan

1) : duk vang d 3 pembelajaran

1.5

yang dikembangkan adalah media pembelajaran berupa LKPD
berbasis pendekatan CTL berbantuan Sotware Geogebra pada materi
matriks.

2) LKPD adalah panduan peserta didik yang berisi informasi,

pernyataan, pertanyaan, perintah dan instruksi dari guru kepada

peserta didik untuk melakukan suatu penyelidikan atau kegiatan dan

memcahkan masalah dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang
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dapat mengembangkan semua aspek pembelajaran yang ada di
dalamnya.

3) CTL adalah konsep belajar yang mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata.

4) Software Geogebra adalah perangkat lunak untuk menggambarkan
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BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.1.1 Definisi LKPD

Salah satu bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam menunjang
h | KS atau dalag 2013 lebih dikenal

kegiatan pembelajg

peserta didik,
enjadi Lembar

G c A | [ 13 a
menjelaskan g ) ;Lﬁr ” pelengkap atau
: - N IF -~ sehingga dengan

Sarana penun '

menggunakan |

inovatif

instruksi dari guru kepada peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan.
Melalui kegiatan ini berarti peserta didik dapat melakukan aktivitas sekaligus
memperoleh semacam ringkasan dari materi yang menjadi dasar dari aktivitas
tersebut.
2.1.2 Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Mengajar dengan menggunakan LKPD semakin diminati terutama masa

sekarang ini. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD yaitu untuk

10
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mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah, serta
membangkitkan minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran. Sejalan
dengan pendapat tersebut LKPd juga memberikan manfaat untuk memudahkan

peran guru dalam proses pembelajaran (Herlina dkk., 2021:31). Adapun manfaat

LKPD dalam pengajaran menurut Safriandono dan Charis (2014: 28) antara lain:

2.1.3 Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Komponen LKPD menurut Majid dalam Mahmudah (2020: 20) yang

dikenalkan adalah informasi atau konteks permasalahan dan pertanyaan atau

perintah dengan ciri-ciri sebagai berikut:

11
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a. Informasi
Informasi seharusnya “merangsang” peserta didik untuk menjawab atau
menyelesaikan tugas. Informasi dapat diganti dengan gambar, teks, label, atau

benda kongkret.

b. Pernyataan Masalah

, petunjuk belajar,
fukung, tugas atau
. S meliputi delapan

akan dicapai, waktu

penyelesaian, 8 an untuk menyelesaikan

tugas, informasi §

Beberapa komponen " #tas didukung oleh pendapat Suyanto,
Paidi, dan Wilujeng dalam Isnanto (2016: 2) meliputi hal-hal berikut:

1. Nomor LKPD, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru

mengetahui dan menggunakannya. Misalnya untuk kelas 1, KD 1, dan

kegiatan 1, nomor LKPD-nya adalah LKPD 1.1.1. Dengan nomor

tersebut guru dapat mengetahui kelas, KD, dan kegiatannya.

12
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2. Judul Kegiatan, berisi inti kegiatan berdasarkan KD, seperti Komponen
Ekosistem.
3. Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai dengan KD.

4. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.

vy

3l variabel yang

pembelajaran,

g dimuat dari

eharusnya bisa

: "'.Q'étt@‘fe\ L )

—
A
,

Dalam menentukan bahan ajar,” LKPD yang akan digunakan atau disusun
guru harus memperhatikan serta mencermati ke-empat hal tersebut. Jika empat
variabel tersebut dapat diperhatikan dan dipenuhi dengan baik maka bahan ajar
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah sesuai dengan rencana pembelajaran

serta siap untuk digunakan dan diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.

13
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2.1.4 Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai beberapa
fungsi. Prastowo (2015: 205-206) menjelaskan bahwa LKPD memiliki fungsi
antara lain:

1. Sebagai bahan ajar yang dapat memperkecil peran guru, tetapi lebih

ditempuh, an ENtUa 3N pe a e pengumpulan
materi; Kketi N elemen ata BEt, pemeriksaan

dan penye

3) Penyusunan elemen atau—unsur-unsur LKPD. Pada tahap inilah
pengintegrasian desain dengan tugas yang telah dirancang.

4) Pemeriksaan dan penyempurnaan. Sebelum memberikan kepada
peserta didik, perlu dilakukan pengecekan kembali terhadap LKPD
yang sudah dikembangkan, ada empat variabel yang harus dicermati
sebelum LKPD dapat dibagikan kepada peserta didik. Keempat
variabel tersebut adalah:
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a) Kesesuaian desain dengan tujuan pembelajaran yang berangkat
dari kompetensi dasar.
b) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.

c) Kesesuaian elemen atau unsur dengan tujuan pembelajaran.

d) Kejelasan penyampaian.

tingkah lakilf Ja 3la r. D& - flda@seseorang yang
belajar.

Darijge ) : erse Japa ahwa belajar
merupakan an, tingK S ] 2 ORIk menjadi lebih
baik lagi, untiik gendapatk ; UERMSeR oo bekal hidup
di lingkung '

ilmu yang siste fl berpikir, seni dan
bahasa, yang semu® pergliet deduktif, matematika
berguna untuk menH an dan menguasai

Matematika adalah ilmu yang diperoleh dari kegiatan berfikir yang
terbentuk dari hasil pengalaman manusia secara nyata (Isrok’atun dkk, 2020: 1).
Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian
dari matematika adalah suatu ilmu yang terdiri dari kumpulan ide-ide yang
bersifat abstrak dengan susunan yang deduktif, serta mempunyai kegunaan yang

penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

15
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2.2.3 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika bagi para peserta didik merupakan pembentukan
pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika,

peserta didik dibiasakan untuk memperolenh pemahaman melalui pengalaman

tentang sifat-sifat piliki dan yang tidak ci dari sekumpulan objek.

bagaimana

an konsep atau

alam memecahkan

b)

c) Memecahkan masalah mMatematika yang meliputi kemampuan
memahami masalah, menyusun model penyelesaian matematika, dan
memberi solusi yang tepat.

d) Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram,tabel,
simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau

keadaan.
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2.3  Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
2.3.1 Definisi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Definisi secara bahasa Contextual berasal dari kata contex yang berarti
“hubungan, konteks, suasana, atau keadaan”. Dengan demikian contextual

diartikan “yang berhubungan dengan suasana”. Sehingga Contextual Teaching

and Learning diartikan sebag pembelajaran yang

penerapannya
memperoleh
I bekal untuk

Dari arapa 0 as dapat dis fbengertian dari

Pl
Contextual belajar yang
membantu pembelajaran

matematika

a) Pembelajara ‘Q % \‘“- gaktifan pengetahuan yang
sudah ada (activimng artinya apa yang dipelajari tidak
terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari serta dapat diterapkan
dalam kehidupan.

b) Belajar dalam rangka memperoleh dan menambahkan pengetahuan
baru (acquiring knowledge) yaitu pengetahuan baru diperoleh dengan
cara mempelajari dan mencari sumber ilmu yang serupa kemudian

memperhatikannya secara teliti.
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c) Memahami pengetahuan (understanding knowledge) artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan hanya untuk dihapal melainkan
untuk dipahami dan diyakini.

d) Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman (appliying knowledge)
artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat

hasil mengingat seperangkat fakta-fakid, tetapi hasil dari menemukan sendiri.

c) Bertanya (Questioning)

Bertanya adalah cerminan dalam kondisi berpikir. Bertanya dalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing
dan menilai kemampuan berpikir peserta didik. Bagi peserta didik kegiatan

bertanya dimaksudkan untuk menggali informasi, mengkomunikasikan apa yang

18
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sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum
diketahuinya.

d) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Ketika menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual di dalam kelas,
guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam bentuk kelompok.
Peserta didik dibagj

elompok-kelompok gotanya heterogen yaitu

Qeri atau berpikir
kebelakang
hakiki dari

elajaran. Nilai

pada kegiatan

o |
erbage. data yang dapat
didi
.4

dari kegiatan nya pada saat melakukan

pembelajaran.
Teaching and Learning (CTL

Menurut Nurul (2018: 28) pada intinya pengembangan setiap komponen
CTL dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :
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Tabel 1. Langkah-langkah Pendekatan CTL

Fase Tahapan Guru Peserta didik
Grouping Peserta didik | Guru membagi | Peserta didik
dikelompokkan peserta didik | membentuk
menjadi  beberapa | menjadi kelompok | kelompok
kelompok yang | heterogen berdasarkan
heterogen intsruksi guru
Modelling 1 Peserta didik
merespon dengan

\ 3N U .‘

Learnin

XA 3L )

o

terjad

dari

didik
erdiskusi - dalam
elompoknya
bertukar
guna

melengkapi, dan
menyimpulkan
suatu

permaslahan

interaksi

seluruh peserta didi

berpartisipasi  aktif

dalam belajar

kelompok,

mengerjakan  soal,

dan sharing

pengetahuan  serta

pendapat.

Inquiry Meliputi kegiatan | Guru membimbing | Peserta didik

identifikasi, dalam rumusan | menyimpulkan
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investigasi, penemuan hasil penemuan
hipotesis, konjektur,

1)

2)

3)

4)

5)

generalisasi, dan
penemuan.

Contructivism | Peserta didik | Guru merangsang | Setiap peserta
membangun peserta didik untuk | didik  merespon
pemahaman sendiri, mengembangkan aktif untuk

i menyampaikan
penemuannya

itas dari kegiatan tersebut.
Belajar dilakukan tidaR™s#enya dengan menghafal materi yang
dipelajari tetapi jJuga memahami isi dari pembelajaran tersebut.
Dengan pendekatan CTL peserta didik dapat mengembangkan minat
dan bakatnya.

Melatih peserta didik berfikir kritis dan kreatif agar dapat
menciptakan suatu hal yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.

Pembelajaran yang dilakukan lebih kondusif dan menyenangkan.
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6) Mengikutsertakan peserta didik dalam suatu kegiatan akademik
sehingga ia mampu mengaitkan materi akademik dengan kehidupan
sehari-hari.

7) Peseta didik dilatih untuk mampu menemukan informasi kemudian

menyampaikannya ke dalam kehidupan nyata.

2.3.6 Kelebihan dé emahan Pendekatang ajaran Contextual

Penerapan “ @ “ : pembelajaran
kompleks dan su
itu juga membutuhkan wak
2.4  Software Geogebra

2.4.1 Definisi Software Geogebra

yang relatif lama.

Menurut Ali Syahbana (2016: 2) Geogebra adalah program komputer
untuk pembelajaran matematika khususnya geometri dan aljabar.
Senada dengan pendapat di atas Harisuddin (2019: 4) menjelaskan

sebagagai berikut:
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Geogebra adalah Software komputer untuk Pendidikan matematika. Sesuai
dengan namanya Geogebra dapat digunakan untuk belajar (viasualisasi,
komputasi, eksplorasi, dan eksperimen) dan mengajar materi geometri,
aljabar, dan kalkulus. Geogebra dapat digunakan untuk membuat titik,
ruas garis, vektor, garis, poligon, irisan, kerucut, dan kurva dua dimensi.
Geogebra adalah dynamic Software yang dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran.

Maka dari bebagapa definisi di atas dapat djg

dari Geogebrg

gpulkan bahwa pengertian

T.ﬁ.ﬁm\‘*\a

Q 12;‘

L}
sangat menunjang pre 0 g
geometri, dan kalkulus.
2.4.3 Kelebihan dan Kekuranga
Perkembangan suatu Software tidak terlepas dari suatu kelebihan dan

Ware Geogebra

kekurangan, begitu juga dengan Software Geogebra. Dian (2015: 302)
menjelaskan bahwa:

Geogebra memiliki fitur-fitur yang lengkap sehingga mempunyai
keunggulan dalam membuat objek geometri secara cepat dan akurat.
Selain itu Geogebra juga diduku ng oleh lebih dari 40 bahasa termasuk
bahasa  Indonesia  sehingga  memudahkan  pengguna  dalam
pengoperasaiannya. Namun perlu disadari bhawa tidak ada media yang
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a. Cara membuat

paling baik atau lebih tepatnya untuk semua pembelajaran matematika.
Demikian halnya dengan penggunaan Software Geogebra. Untuk
mencapai  efektivitas pembelajaran  geometri, media ini  perlu
dikombinasikan dengan media pembelajaran lainnya, termasuk dengan
media konvensional dengan segala kelebihan dan keterbatasannya.

2.4.4 Tahapan Penggunaan Software Geogebra pada Materi Matriks

atriks pada Software Geogebra

buat matriks, isi
dan ordo yang

i X

Fi Edt Wew Opfins Tods Window el Smin
;: Nt Ore
U E e oS
)t e O et X |7 Yreadshest A

L i finl MIEN

£ Cglis? O - I

b Dol Ot { TR

i Conshugion Potocel - ChteBie )

& Frobliiy Caoutr - CreBidef

Gambar 2. Tampilan menu Spreadsheet
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3. Setelah itu, untuk mengaplikasikannya ke dalam matriks, blok setiap
kelompok angka yang akan dijadikan matriks, kemudian klik kanan,

pilih create kemudian klik bagian matriks.

=" i

T LR

“

ada Software

yaitu dengan cara, meft grsor dibagian nama matriks yang akan
diganti namanya, kemudian klik kanan pilih rename dan ketikkan

nama sesuai yang kita inginkan seperti tampilan gambar V.
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¥ GeoGebra Classic 5

File Edit View Options Tools Window Help

» Algebra > | » Graphics
® P B Y
List A: {{A1, B1}, {AZ2, B2}}
Show Object
A Show Label
#”  Trace On

@ﬂé“o‘

i
’r
ford
&
M
Pk

,,,,,

n T = m B = @ O ~al mo
Gambar 6. Tampilan operasi aljabar pada matriks
c. Mencari transpose suatu matriks pada Software Geogebra

Untuk mencari transpose sesuai dengan matriks di atas, silahkan klik menu view
lalu klik CAS dan inputkan “Transpose” sesuai dengan matriks apa yang akan
Kita cari tranposenya.
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2.5
251 V

etepatan atau
kelyakan i /ang o aka - p*elen diukur serta
sejauhmana

: ‘, ) apangan tempat
: &V s menunjukkan
SINEIED, | RONSe B€ yang diperoleh

per el o eliti. Artinya ada

lalaf mendeskripsikan

hanya membahas tentang validitas dan kepraktisan pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat dari
validator terhadap LKPD yang disusun sebagai pedoman dalam merevisi LKPD
yang dikembangkan. Peneliti melakukan pengembangan sampai memperoleh
kevalidan, uji kevalidan dilakukan untuk mengetahui apakah LKPD yang

dikembangkan dapat digunakan dalam penelitian nantinya. Untuk mencapai hasil
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yang baik maka dibutuhkan suatu alat ukur. Salah satu alat ukur yang digunakan
oleh peneliti adalah validitas. Menurut Yuniarti, Riyadi, dan Subanti (2014: 915)
menjelaskan bahwa “perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat yang
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan terdapat
konsistensi internal”.

Sugiyono € ara pengujian validitas,

rasional teo At pengembengan LKPD ini
adalah penddlials i i masal stual dan salah

satu SoftwarSaget ARk Qi@ ni menujukkan

dua bentuk validitas ya . Q .‘ (@1t Qitas konstruk suatu LKPD
yang disajikan, dan validitas g i aspek bahasa dan aspek format
LKPD.

Secara umum aspek yang dinilai pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) meliputi aspek tampilan, aspek isi yang disajikan, dan aspek bahasa yang
digunakan pada LKPD tersebut.

BSNP (2007: 21-22) menjelaskan bahwa

Kelayakan bahan ajar dibagi menjadi beberapa komponen, yaitu kelayakan
isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan.

1) Kelayakan Isi.
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Komponen kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa

subkomponen atau indikator berikut.

a. Alignment dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) mata pelajaran, perkembangan anak, dan kebutuhan
masyarakat.

b. Substansi keilmuan dan life skills.

¢. Wawasan untuk maju dan berkembang.

an nilai-nilai sosial.

subkomponen

b) Aspekisi
c) Aspek bahasa
d) Aspek penyajian
e) Aspek waktu
Siwi Homsiatun dan Heri Retnawati (2015: 99) menjelaskan bahwa LKPD
dapat dinilai dengan beberapa aspek seperti yang ditunjukkan berikut:
a. Kesesuaian isi/materi
b. Kesesuaian dengan standar proses

c. Kesesuaian dengan syarat konstruksi
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d. Kesesuaian dengan syarat teknis
Dari beberapa pendapat di atas peneliti mengambil kesimpulan pada

pebelitian ini penilaian LKPD dinilai dari aspek di bawabh ini:
a) Aspek didaktik
b) Aspek kelayakan isi

2.5.2
aka langkah

terdiri dari

yang sama sehingga bisa digunakan sebagai pengganti atau variasi
intrumen.

5. Intrumen evaluasi sebaiknya memiliki karakteristik biaya murah, dan
dapat dijangkau guru atau sekolah yang hendak menggunakannya.

Akker dalam Syahbana (2012: 24) menyatakan bahwa persyaratan kirteria

kepraktisan yaitu:
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1. Para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan
dapat diterapkan, dalam hal ini menurut pendapat ahli (dosen dan
guru).

2. Pernyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut

dapat diterapkan, dalam hal ini setelah melalui uji coba peri-ndividu (

dikembangkan
li (dosen dan

O —

aktikalitas dapat

SR

A
.

meliputi mudah

Menurut Suhandri dan H&
LKPD vyaitu:

a) Kemudahan penggunaan

1) kisi-Kisi instrumen kepraktisan

b) Efisiensi waktu

c) Penginterpretasian

d) Daya tarik

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti mencoba memodifikasi

indikator kepraktisan tersebut menjadi beberapa komponen yaitu:
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a) Daya tarik LKPD, berkaitan dengan kemenarikan LKPD dan
persoalan LKPD.

b) Kemudahan penggunaan LKPD berkaitan dengan, kemudahan peserta
didik dalam menggunakan LKPD yang dikembangkan.

c) Ekuivalensi berkaitan dengan, pengganti materi yang sedang dipeajari
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan

Research and Develgament (R&D). R&D adalglw metode penelitian yang

penelitian ini
adalah pese an dilaksanakan
pada mata Penelitian ini

bermaksud u mbAbgkan bahah ajarberipa Wria Peserta Didik

berbantuan Softt

ral, konseptual, dan
‘& >
: ‘ - Plnakan model prosedural
karena dianggap sesuai d€ 3 2 gan yang ingin dicapai yaitu

untuk menghasilkan suatu produk Ouji kelayakan produk tersebut dimana
untuk mencapai tujuannya maka harus melalui langkah-langkah tertentu agar
dihasilkan suatu produk.
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 yaitu pada
semester ganjil di SMA N 3 Siak Hulu yang beralamat di Pandau Jaya, Kec. Siak

Hulu, Kab. Kampar Riau pada tanggal 20 Oktober sampai 29 November 2021.
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3.3 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) pada materi matriks.
3.4  Subjek Uji Coba
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Tahap Analisis

Melakukan kegiatan studi pustaka dan studi lapanagn menganalisis

permasalahan dan kebutuhan

’: |
[
“
-
g
o
v

Tidak

Ya

\
LKPD Praktis
\/

Revisi

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini diperoleh sebuah umpan balik, yaitu masukan dan saran

baik dari peserta didik atau guru. Tahan ini juga berupa perbaikan
(revisi) yang dilakukan setelah menerima saran dan masukan dari

peserta didik, guru,dan validator

Gambar 8. Alur pada model ADDIE
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3.6 Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langkah
prosedural yang dilalui dalam mengembangkan produk. Prosedur penelitian dan
pengembangan ini secara tidak langsung akan memberi petunjuk bagaimana

prosedur yang akan ditempuh, mulai dari tahap awal sampai pada produk yang

sudah bisa digunakaa

eperti model,

lisis perlunya
5 kelayakan dan
Pengembangan
mode/metode

psaran, lingkungan

belajar, teknolog ‘ erta W20allirya. Setelah analisis
masalah perlunya p gran baru, menganalisis
kelayakan dan syarat-s 0de pembelajaran baru juga

pertanyaan berikut ini: 1) apakah mod€l/metode baru mampu mengatasi masalah
pembelajaran yang dihadapi; 2) apakah model/mtode baru mendapat dukungan
fasilitas untuk diterapkan; 3) apakah dosen atau guru mampu menerapkan
model/metode pembelajaran tersebut dalam analisis ini, jangan sampai terjadi
rancangan model/metode yang bagus tetapi tidak dapat diterapkan karena

beberapa keterbatasan misalnya saja tidak ada alat bantu atau guru tidak mampu
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untuk melaksanakannya. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan
untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan.

b. Design (Tahap Desain)

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap design memiliki

kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar, kegiatan ini merupakan

proses sistematik ioulai dari menetapk belajar, merancang
pembelajaran,
Rancangan

mendasari

penggunaan
pengembangé E a era el 2 af ﬁ gan model atau
metode baru -

model/metode baru yang dikembangKan. Setelah penerapan metode kemudian
dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
model/metode berikutnya.

e. Evaluation (Tahap Evaluasi)

Pada tahap ini diimplementasikan dan metode yang telah dikembangkan
pada situasi yang nyata yaitu di dalam kelas. Selama implementasi, rancangan

model/metode yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi yang
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sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model/metode baru yang
dikembangkan.
3.7 Jenis Data

Terdapat dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian pengembangan

ini, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

3.8 Ins

Instrgiy ) 2 a yal Inakan peneliti
dalam meng penelitian ini,
instrumen ) | a awancara dan

angket.

3.8.1

= ta menggunakan
instrumen valid LA erupakan ketepatan
dan kecermatan su urnya dan tujuan dari
validasi untuk meng elajaran matematika yang

mengatur kevalidan adalah lembar Validasi. Lembar validasi berupa angket
validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dose ahli untuk mengembangkan
bahan ajar LKPD. Penilaian bahan ajar LKPD ditinjau dari aspek pendekatan
penulisan, kesesuaian keterampilan yang dikembangkan, materi, kegiatan, dan
penampilan fisik. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul

dan instrumen yang dirancang sudah valid atau belum. Berikut tabel yang
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menunjukkan kisi-kisi validasi LKPD modifikasi dari BSNP (2017:21-22), Siwi

Homsiatun dan Heri Retnawati (2015:99), Revita (2017: 24-25):

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

Aspek yang dinilai Indikator Nomor
Butir
Aspek didaktik 1
@
<« ’
)

~ 3
5 4
- :
& 6
’ 7
" 8
Aspek kelaya &f 9
10

yang
¥an sehari-hari 11

mendorong
ncanakan pemecahan 12

masalah.

m) Masalah atau soal yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran 13

n) Soal latihan disesuaikan dengan
kemampuan kognitif peserta didik 14

0) Gambar yang disajikan membantu
meningkatkan  pemahaman  peserta 15

didik
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Aspek penyajian materi |p)

3.8.2 Inst
Instr
LKPD dan d

Tabel 3. Kisi-kisi Angket RE

Kesesuaian indikator dengan KI dan 16

KD

Materi pada LKPD disusun berdasarkan

pendekatan CTL 17

Materi sesuai dengan kebutuhan peserta

didik

Materi sesuai dengan kebutuhan peserta 18

didik. 19

eS¢ 20

21
22
23
24
26

pon Peserta Didik untuk LKPD

No. | Aspek yang dinilai Indikator penilaian Nomor
butir
1 Daya tarik LKPD a) Penyajian gambar LKPD 1,2,3,4
menarik
b) Penyajian Software Geogera
2 Kemudahan c) Petunjuk penggunaan LKPD 5,6,7,8
penggunaan LKPD  |d) Penyusunan materi dengan
benar
3 Ekuivalensi e) Isi LKPD sesuai materi 9,10,11
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f) Kemudahan mempelajari
4 Waktu pengerjaan g) Keseuaian waktu 12,13,14
LKPD

3.9  Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis kemudian digunakan

yang akan @ipe 2N menm : failidipahami oleh
diri sendiri {ilig ang 1ain. Analisic ' pDalle penelitian ini

terdiri dari ¢

yang dipero erdasarke gket a0 tuan Geogebra
bertujuan tulds me - are g‘l’ bangan LKPD

berbantuan

. 0 dikembangkan agar
menghasilkan LKPD & %h 2alofe . Skala pengukuran untuk
menentukan kategori kelayaka g skala Likert. Menurut Sugiyono

(2010: 134), dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyuusn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau penyataan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
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Tabel 4 Skala Likert

Kategori Validitas Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

tanggapa
kategori

Me v/ A analisi call pembelajaran

dapat dil ; cdra ara deskriptif

mengguna

Keterangan:
Vt = Validasi gabungan
Va; = Validasi ahli 1
Va, = Validasi ahli 2
Vaz = Validasi ahli 3
TSe = Total skor empiris (nilai hasil uji kompetensi yang dicapai peserta
didik)

TSh = Total skor maksimal (hasil uji kompetensi maksimal yang
diharapkan dan dicapai peserta didik)
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Menurut Sa’dun Akbar (2017: 82) hasil persentase skor akan
dikonversikan berdasarkan kriteria penilaian validitas perangkat pembelajaran

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. Kriteria Penilaian Validitas
Interval Tingkat Validitas

1-‘ dikembangkan
g
dalam penciliem ernyatac : yataan positif.

hasil lemb:z

Pernyataan ‘ likate ; 2 G telah peneliti

modifikasi

dapat dilihat pada tabel di bawa

Tabel 6. Kriteria Penilaian Kepraktisan

Interval Tingkat Praktikalitas
81,00%-100,00% Sangat praktis
61,00%-80,00% Praktis
41,00%-60,00% Kurang praktis
21,00%-40,00% Tidak praktis
00,00%-20,00% Sangat tidak praktis

Sumber: Akbar (2017:82)

43



nery wejsy sejisidAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(

BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilakukan pada materi matriks di kelas XI SMA
Negeri 3 Siak Hulu, adapun langkah-langkah proses Pengembangan LKPD

Berbasis Pendekatan CTL Berbantuan Software Geogebra adalah sebagai berikut:

4.1  Analisis
411 H
an tentang
analisis i
1)

_ a adalah agar
peserta did i ;g " , g 3 @ikan penalaran.
Oleh sebab dik memahami

konsep p Perencanaan
pembelajara falam be Silabt Jangll mengacu pada
Standar Isi ( 1f: N peliive jaran leisei el ff sunan RPP dan

penyiapan A dar M 3 gBmbelajaran, dan
skenario perfig€lajatan, PgRyUe Silable, dan uaikan dengan
pendekatan

Kompetensi Inti (K1) dan Kompete AD) seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 7. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KD) Materi Matriks Kelas
X1 SMA/MA

KI-3

Kompetensi Inti (KI)
Memahami dan

pengetahuan  faktual,  konseptual,

prosedural dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan

kemanusiaan,
Regaraan, dan

Kl-4

menerapkan B.3. Menjelaskan

Kompetensi Dasar (KD)
matriks dan
kesamaan matriks serta operasi
penjumlahan , pengurangan dan
perkalian pada matriks

\.“

ah kontekstual
Jlan matriks dan

53

belajaran Matriks

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.3 Menjelaskan

matriks dan
matriks serta operasi penjumlahan
pengurangan dan perkalian pada matriks

kesamaan

3.3.1 Menentukan elemen baris
, dan kolom pada matriks
3.3.2  Menentukan ordo matriks
3.3.3 Menentukan jenis-jenis
matriks

Menentukan transpose dari
suatu matriks

3.34

3.3.5 Menentukan kesamaan dua
matriks
3.3.6  Menentukan hasil operasi
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penjumlahan bilangan real
dengan matriks
3.3.7 Menghitung hasil  operasi
pengurangan dua buah matriks
3.3.8  Menghitung hasil  operasi
perkalian bilangan real dengan
matriks
3.3.9 _ Menghitung hasil  operasi
erkalian dua buah matriks

penyelesaian
piekstual  yang
matriks dan
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teori piaget|lia _ J7 angan kognitif

intelektual siilla aSuk : ( al (us 1 tahun sampai

grnya, sehingga dapat

Analisis karakteristik peSe akukan dengan wawancara terhadap
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Siak Hulu. Pada umumnya peserta didik
masih kesulitan dalam menyelesaikan materi matriks pada sub bab menentukan
ordo matriks, sehingga peserta didik juga kesulitan untuk menyelesaikan materi
matriks selanjutnya, seperti operasi penjumlahan, pengurangan dan perkalian pada
matriks dan kesulitan untuk mengerjakan persoalan pada matriks. Dalam
mempermudah peserta didik memahami materi matriks ini diperlukan bahan ajar

yang menarik, seperti LKPD, LKPD ini disajikan dengan memuat variasi gambar
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yang menarik dan berwarna sehingga peserta didik tertarik untuk memahami dan
mengerjakan permasalahan yang ada di dalam LKPD, serta LKPD ini juga
memuat langkah-langkah penyelesaian materi matriks yang mudah dipahami dan
juga ada beberapa langkah penyelesaian dengan menggunakan Software

Geogebra. Software Geogebra ini digunakan untuk mempermudah peserta didik

dalam menyelesaikg gasalahan pada matriks a saja pada operasi

A

2013. Berdd

pada materi

AHELRNAEE

menentukan transpose suatu matriks, ©) menentukan kesamaan dua matriks, 6)
menentukan hasil operasi penjumlahan bilangan real dengan matriks, 7)
mengitung hasil operasi penguarangan dua buah matriks, 8) menghitung hasil
operasi perkalian bilangan real dengan matriks, 9) menghitung hasil operasi
perkalian dua buah matriks, 10) menentukan penyelesaian masalah kontekstual

yang berkaitan dengan matriks dan operasinya.
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Adapun peta konsep dari materi matriks seperti yang digambarkan di

bawabh ini:
Matriks
Penger erasi
matri ﬁaﬁrgsl S atriks
ar e r
Da is kurikulum,
analisis kaj@kt of 1 unakan untuk
memudahk L i an dan tujuan
pembelajar it : ; n L %
412 Has RS g arag
Tuju i tahap perenc: jtu rancang LKPD
yang dikem dalls ematika dibuat
sesuai deng kata}h' itu Teaching and
Learning den & %AINBPE sehari-hari dan
menarik bagi pesert ini.jiga rbantuan Softwrae
Geogebra untu j/e S alahan pada materi
matriks yang disus I
1) Desain Awal L
Tahap desain LKPD 1 I gambaran awal dari LKPD yang

akan dihasilkan. Pada lembara pertama merupakan cover dari LKPD, lemabaran
selanjutnya berisi permasalahan matriks serta petunjuk penyelesaian yang telah
dirancang. Di dalam LKPD juga memuat langkah-langkah penyelesaian
permasalahan menggunakan Software Geogebra. Di akhir pembelajaran terdapat
latihan untuk megukur kemampuan peserta didik dalam pemahamana materi

matriks yang telah dijelaskan.
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Tabel 9. Desain Awal LKPD

LKPD 1

AN disay yepepe jur udwnyo(q

&
-

neryy wejsy seysIAm ueeyeisndiog

Berikut ini adalah denah dari suatu nomar ujian rasional dan peserta ujian

MATRIKS

Kompetensi Dasar:

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamoan matriks degagn
masalah  kortekstual dan melakukan og

meliput i penjumlchan, pengunangan. g

3 Setslsh iry, untuk mengsplibssikannys ke dalsm memeils, blok =0
elompok angha yang skan dijadikan matriks, kemudian klik kaen, pilih
create kemudian Klik bagien matriks

pompen e
Gambar 3. Langkah Software Geogebra Gambar 4. Soal Latihan
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2) Desain Hasil LKPD

Tabel 10. Desain Hasil LKPD

LKPD 1

Konstrukstivisme (K ontructivisme)/Mengamati
Contextual Teaching and Leg
Software Geogebra pg

Matriks

3 Setslsh dilskuken langken dua, maka sken muncul tabel dissbelah kenen
sapanti gambsr T Kemudien untuk membust maiks, isi tsbal tarsabut

dengan angha, sesusl dengan baris dan oxdo yang diingisksn

L ng
Gambar 3. Langkah Software Geogebra Gambar 4. Soal Latihan

Dari desain hasil LKPD yang sudah dibuat dapat dijelaskan bahwa:
1) Tampilan awal LKPD : lembaran pertama adalah Cover yang meliputi

judul besar LKPD, identitas peserta didik, dan identitas sekolah.
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Lembaran berikutnya yaitu berisi tentang Kompetensi Dasar, petunjuk
penggunaan LKPD, alokasi waktu, dan tujuan pembelajaran.

2) Tampilan kegiatan peserta didik : pada tampilan kegiatan peserta didik
berisi animasi untuk mempermudah pemahaman materi matriks, berisi

komponen contextual teaching and learning dan langkah-langkah

dilampirkan juga lang

gkah penyelesaian soal-

atihan yang

413 An

langkah CTL
selanjutnya ’ prang validator,
yang terdiri ‘ BN matematika
Tahapan v o LKPD. Setiap

validator [ : ' ne an. D hasil penilaian
validator dideSkuigsik g S ali lantitatif dengan

menentukan

Nofriadi, S.Pd Suru SMA Negeri 3 Siak Hulu
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Data hasil validasi penilaian LKPD yang diperoleh dari validator di atas
adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil VValidasi Penilaian LKPD Materi Matriks
LKPD | Persentase Validitas (%) | Rerata (%) Tingkat
Validitas

Sangat Valid

Sangat Valid

Aspek kelayakd Sangat Valid
isi
Aspek penyajian Sangat Valid
materi
Aspek kebahasaan Sangat Valid
Aspek kegrafikan Sangat Valid

414  Revisi Desain

Setelah dilakukan validasi oleh tiga validator pada LKPD, diperoleh
penilaian dengan kategori sangat valid, namun masih ada beberapa poin yang harus
diperbaiki sesuai saran dari validator. Berikut ini saran dari validator setelah

dilakukan revisi:
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Tabel 14. Revisi Kesalahan pada LKPD

Aspek Kegrafikan

a) Sebelum Revisi
Sebelum revisi, kegiatan berdoa sebelum membaca LKPD belum ditambahkan

b) Seteld
Setelah re
membaca

ebelum mulai

k=Rl Y

-0
0N

RN

Komentar/Sar

V1: Pada pet
sebelum ma

V2: -

V3: -

Y
2 Q0
o

a terlebih dahulu
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Sebelum Revisi
Penulisan Contextual Teaching and Learning kurang jelas bagi pembaca

[} '.'

\/2: Pehati
V3: -

c) Sebelum

Belum dita
menarik unt

warna kurang

eyt

Untuk lebih memahami konsep matrikS
terlebih dahulu posisi masing-masing peserta

1. Pasisi Yudi terletak pada baris kelima dan kolom kedua
Selanjutnya ananda tentukan sendiri

2. Posisi Romi terletak pada baris ( o DY — )
Oasint Amnnn Smnlabalr marte i (1.1 0 o Kol R

d) Setelah Revisi

Setelah Revisi komponen Saintifik pada LKPD sudah ditambahkan serta
pemilihan warna shapes untuk setiap komponen CTL dan saintifik juga diganti ke
yang lebih menarik.
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“Gambar V™

| [Setelah mengamati matriks di atas apa yang dapat anda simpulkan dari matriks
rersebut?.

Komentar

dalam
V2: Perbai
V3: Pilih
CTL.

eogebra kurang
ahnya tidak di

2. KIik view, pilih spreadshet. Maka akan muncul tabel disebelah kanan
o =T
seperti tampilan dibawah ini. Kemudian untuk membuat matriks, isi tabel

tersebut dengan angka, sesuai dengan baris dan ordo yang diinginkan.
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f) Setelah Revisi

Setelah revisi, pada langkah penyajian Software Geogebra toolsnya sudah
dizoom/diperbesar, sehingga pembaca memahami apa yang ditunjukkan pada
langkah-langkahnya.

File Eot View Opbons Tools Window Help

5 Agevna
N1 N spreadshent
S [

protokol kesehatan. LKPD diujicoba epada 10 peserta didik yang berasal dari
SMA Negeri 3 Siak Hulu. Peserta didik dipilih berdasarkan kemampuan kognitif
dari tinggi, menengah, sampai ke rendah.

Kegiatan ujicoba diawali dengan salam pembuka, berdoa serta
menyampaikan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. Setelah itu membagikan
LKPD dan Angket Respon Peserta Didik kepada peserta didik, kemudian

menyampaikan langkah atau tata cara pada saat pengisian angket respon peserta
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didik tersebut. Peserta didik memahami dan melakukan penilaian yang dituangkan
pada angket respon peserta didik terhadap LKPD yang diberikan. Penilaian pada
angket respon peserta didik kemudian dianalisis untuk melihat hasil kepraktisan
LKPD vyang telah dikembangkan berupa rata-rata persentase gabungan dari

penilain 10 peserta didik. Berikut ini merupakan rata-rata persentase kepraktisan

yaitu 73,80 nasuk pe kategor : peroleh kriteria
kepraktisan | Ve K pada kateg PD-3 diperoleh

Tabel 16. Rata-rata Persents bon Peserta Didik berdasarkan

dlan LKPD
Kode Persentase Kepraktisan % Rata-rata Kategori
Responden Persentase
LKPD- | LKPD- | LKPD- | LKPD- (%)
1 2 3 4

Al 86,12 86,12 86,12 86,12 86,12 Sangat Praktis
A2 71,45 71,45 71,45 71,45 71,45 Praktis

A3 73,26 73,26 73,26 73,26 73,26 Praktis

A4 75,00 75,00 75,00 75,00 75,00 Praktis

A5 75,00 75,00 75,00 75,00 75,00 Praktis

A6 71,43 71,43 71,43 71,43 71,43 Praktis
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A7 69,61 69,61 69,61 69,61 69,61 Praktis
A8 71,43 71,43 71,43 71,43 71,43 Praktis
A9 71,43 71,43 71,43 71,4 71,43 Praktis
Al10 73,26 73,26 73,26 73,26 73,26 Praktis
Rata-rata Persentase 73,80 Praktis

Berdasarkan rata-rata persentase LKPD yang telah diujicobakan terhadap

10 orang peserta di gleh persentase LK 3,8 % dan termasuk
dalam kateg
4.2
serta Didik
(LKPD) dé ) berbantuan
Software Gf gl penelitian ini
adalah men( _a,@'r' an Pendekatan
Contextual eogebra yang
teruji kevali
uk yang paling
efisien untu as dan di dunia
nyata (Scans Dikovich dalam

Yildiz & Ba " 3 - ant \3/ g8l guru juga akan
lebih mudah \ Era-saten #lll langkah-langkah

Suryaningsih (2019) di ﬁ Q = ad @iprriodel yang sering digunakan
untuk pengembangan instrukS “ ni dapat juga digunakan untuk
berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi
pembelejaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Tahap yang harus
dilakukan pada penelitian dalam model ADDIE adalah a) Analisys (Tahap
Analisis), b) Design, c) Development, d) Implementation e) Evaluation.
Pendapat ini juga dipertegas oleh Nurlisna dan Subianto (2019) bahwasanya
instrumen dalam penelitian pada tahapan ADDIE terdiri dari analisis,

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Melalui tahapan
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tersebut memungkinkan peneliti untuk mencari tingkat kualitas instrumen
pembelajaran yang dikembangkan. LKPD yang dikembangkan dianalisis oleh 3
validator, validator tersebut memberikan nilai dan saran terkait validitas produk

yang dikembangkan. Komentar dan saran yang diberikan oleh validator berguna

revisi untuk memperbaiki produk.

ariasi sehingga
tidak meniiig# ‘keing ertal didi gan demikian

hng berlaku dan

erancang LKPD

ri, dan analisis

dilakukan revisi, validator akan mengiSi lembar validasi dan menyatakan bahwa

LKPD yang dikembangkan valid dan dapat digunakan dengan baik. Tahap akhir
yang diperoleh yaitu produk akhir. Dan dapat disimpulkan bahwa, pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning berbantuan Software Geogebra pada materi matriks. Dengan

demikian LKPD ini diharapkan akan membuat peserta didik lebih aktif dalam
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mengembangkan ide-ide yang dimiliki dan terlatih untuk mempresentasikan hasil
yang diperoleh dari setiap kegiatan yang telah dilakukan.

Hasil validasi dari LKPD dapat dilihat pada Tabel 12, produk yang
dirancang memiliki rata-rata validasi 86,83% dengan kategori sangat valid. Setelah
Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD) dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya
A, didik akan diberikan

dilakukan implemeg Dadap peserta didi

73,80% derlills (017 S om Dahe gembangan LKPD
dengan pe A C ,h | *f uan Software
Geogebra p
kepraktisan
4.3

flapat mengukur
lakukan ujicoba
Jat tinggal peserta

10 orang. Setiap

dikatakan benar-benar praktiS, karena belum diujicobakan dalam kelas

saat proses pembelajaran berlangsung.
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BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dihasilkan pada

penelitian ini termasuk

e dalam kriteria sangat valigedengan persentase sebesar

86,83% dan rat gori praktis.
5.2
i berbagai
macam e RSS2 ; poeTgKan beberapa
saran yan Jg:’ kepada siapa
saja yang a AR
1. Untilken® gan_produk s ; #fll dengan model
: alisir  setiap

akan Software

entang Software

maka peneliti
5an LKPD secara
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